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Latarbelakang 

 

Wigle merupakan salah satu dari sekian banyak Tools yang bisa digunakan sebagai 

Hacking Wireless, proses yang kita lakukan saat ingin meretas atau Hacking sebuah jaringan 

Wireless disebut“Wardriving”. Wigle bisa digunakan pada Device sekelas smartphone ,fungsiya 

juga tidak jauh berbeda dengan yang ada di versi PC,hanya saja ketika digunakan di smartphone 

fungsinya jadi jauh lebih baik karna smartphone lebih mudah dibawa ketimbang laptop. Sebagai 

Tools yang digunakan untuk meretas sebuah jaringan Wireless , Wigle akan sangat membantu 

proses Wardriving dan tentunya Wigle akan sangat berguna untuk mempelajari proteksi kemanan 

jaringan Wireless. Seperti yang kita ketahui , Access point yang biasa digunakan di sebuah 

instalasi pastinya sudah tertanam enkripsi karna Access Point tersebut menggunakan standarisasi 

IEEE 802.11b yang tertanam juga didalamnya WEP , WPA , WPA2. untuk proteksi keamanan 

yang tinggi gunakanlah Password atau Passphrase yang unik agar keamanan yang diciptakan 

menjadi setingkat lebih diatas standarnya. Wigle juga bisa mengexport file dalam bentuk .kml , 

sehingga memudahkan kita menggunakan GooglEarth sebagai tools pendukungnya,walaupun 

nantinya GoogleEarthlah yang akan digunakan untuk Mapping jaringan 

wirelessnya. 

1. Pendahuluan 

Wi-Fi merupakan singkatan dari Wireless Fidelity merupakan teknologi wireless yang populer 

untuk saling menghubungkan antar komputer, PDA, laptop dan perangkat lainnya, 

menghubungkan komputer dan device lain ke internet (misalnya di Café kita sering melihat tulisan 
Wi-Fi Hotspot)  atau ke jaringan kabel (ethernet) LAN. 

 
Wi-Fi merupakan sebuah wireless LAN brand dan trademark dari Wi-Fi Alliance yang 

beralamat di www.wi-fi.org, sebuah asosiasi yang beranggotakan Cisco, Microsoft, Apple, Dell 

dan masih banyak lagi yang lainnnya. Organisasi Wi-Fi ini bertugas untuk memastikan semua 

peralatan yang mempunyai label Wi-Fi bisa bekerja sama dengan baik. 

 

 

Kalo jaringan kabel LAN yang biasa kita gunakan menggunakan teknologi IEEE 802.3 atau yang 

dikenal dengan ethernet, maka jaringan Wi-Fi menggunakan teknologi gelombang radio 
berdasarkan standard IEEE 802.11 yang mengurusi standard Wireless LAN (WLAN). 

Oh ya.. bagi temen-temen yang belum tau,  IEEE  adalah singkatan dari Electrical and 

Electronics Engineers’  yang merupakan sebuah organisasi non profit yang mendedikasikan kerja 
kerasnya demi kemajuan teknologi. 

https://www.wi-fi.org/


Standard Wireless IEEE 802.11 

Saat ini terdapat empat standard dari IEEE 802.11 yaitu 802.11a, 802.11b, 802.11g dan 

yang paling baru 802.11n. Yang membedakan dari keempat standard teknologi tersebut 

diantaranya adalah frekuensi yang digunakan dan bandwidth atau maksimum data rate yang dapat 
dicapai. Berikut tabel perbedaan dari keempat standar teknologi wireless  LAN tersebut: 

 
Nah, sekarang kita sudah tau bahwa Wi-Fi itu merupakan sebuah brand dari teknologi wireless 

yang saat ini populer digunakan untuk mengakses internet dan 

membuat  jaringan (WLAN), dimana teknologi Wi-Fi ini sendiri dibuat berdasarkan standard IEEE 
802.11a, 802.11b, 802.11g dan 802.11n. 

2. Dasar teori 
 

2.1. Wardriving 
 
Wardriving adalah kegiatan atau aktivitas untuk mendapatkan informasi tentang suatu 

jaringan wifi dan mendapatkan akses terhadap jaringan wireless tersebut. Umumnya 

bertujuan untuk mendapatkan koneksi internet, tetapi banyak juga yang melakukan untuk 

maksud-maksud tertentu mulai dari rasa keingintahuan, coba coba, research, tugas 

praktikum, kejahatan dan lain lain. Atau bisa juga memiliki pengertian, wardrive or 

wardriving dikenal sebagai "berburu" signal wireless dan memanpaatkannya utk 

penggunaan akses internet. tindakan mencari Wi-Fi jaringan nirkabel oleh orang dalam 

kendaraan yang bergerak, menggunakan komputer portabel atau PDA . 

 

2.2. Wigle  

 
Adalah salah satu dari sekian banyak tools yang digunakan untuk 

menjalankan maksud dari wardriving yaitu untuk hacking wireless. Wigle 

berbasis android walaupun wigle sendiri juga tersedia dalam versi pc, namun 
smartphone berbasis android lebih mudah dibawa daripada menggunakan 

laptop atau notebook, itulah mengapa wigle lebih mudah digunakan pada 
smartphone atau android. Netstumbler juga merupakan salah satu tools yang 



bisa digunakan untuk wardriving,  kelemahan dari netstumbler adalah kita 
perlu menambah hardware yaitu GPS yang bisa dihubungkan menggunakan 

kabel connector db9 yang ada dibelakang cpu pc, namun tentu saja itu akan 
memakan biaya lebih untuk pengaplikasiannya. 

 

2.3. Global position system 
 

Global position system (GPS) adalah sistem untuk menetukan letak di 

permukaan bumi dengan bantuan penyelarasan (synchronization) sinya 
satelit. Sistem ini menggunakan 24 satelit yang mengirimkan sinyal 

gelombang mikro ke bumi, sinyal ini diterima oleh alat penerima di 
permukaan, dan digunakan untuk menentukan letak kecepatan, arah, dan 

waktu. Sistem serupa dengan GPS antara lain GLONASS Rusia, Galileo Uni 

Eropa, IRNSS India. 
 

 

2.4. Wireless acces point ( WAP ) dalam jaringan komputer, titik akses nirkabel 
adalah suatu piranti yang memungkinkan piranti nirkabel untuk terhubug ke 

dalam jaringan dengan menggunakan wifi, bluetooth atau standar lain. WAP 
biasanya tersambung ke suatu router (melalui kabel) sehingga dapat 

meneruskan data antara berbagai piranti nirkabael (seperti komputer atau 

pencetak) dengan jaringan berkabel pada suatu jaringan terstandar yang 
diterapkan untuk WAP ditetapkan oleh IEEE dan sebagian besar 

mengguanakan IEEE 802.11. WAP terhubung pada jaringan pada jarak 
jangkauan WAP siapapun dapat terhubung ke jaringan. 

 

 
2.5. Google earth 

 

Google Earth merupakan sebuah program globe virtual yang sebenarnya disebut Earth Viewer 

dan dibuat oleh Keyhole, Inc. Program ini memetakan bumi dari superimposisi gambar yang 

dikumpulkan dari pemetaan satelit, fotografi udara dan globe GIS 3D.  Globa virtual ini 

memperlihatkan rumah, warna mobil, dan bahkan bayangan orang dan rambu jalan. Resolusi yang 

tersedia tergantung pada tempat yang dituju, tetapi kebanyakan daerah (kecuali beberapa pulau) 

dicakup dalam resolusi 15 meter. Las Vegas, Nevada dan Cambridge, Massachusetts memiliki 

resolusi tertinggi, pada ketinggian 15 cm (6 inci). Google Earth memolehkan pengguna mencari 



alamat (untuk beberapa negara), memasukkan koordinat, atau menggunakan mouse untuk mencari 

lokasi. 

Google Earth juga memiliki data model elevasi digital (DEM) yang dikumpulkan oleh Misi 

Topografi Radar Ulang Alik NASA. Ini bermaksud agar kita dapat melihat Grand Canyon atau 

Gunung Everest dalam tiga dimensi, daripada 2D di situs/program peta lainnya. Sejak November 

2006, pemandangan 3D pada pegunungan, termasuk Gunung Everest, telah digunakan dengan 

penggunaan data DEM untuk memenuhi gerbang di cakupan SRTM. 

Banyak orang yang menggunakan aplikasi ini menambah datanya sendiri dan menjadikan 

mereka tersedia melalui sumber yang berbeda, seperti BBS atau blog. Google Earth mampu 

menunjukkan semua gambar permukaan Bumi. dan juga merupakan sebuah klien Web Map 

Service. Google Earth mendukung pengelolaan data Geospasial tiga dimensi melalui Keyhole 

Markup Language (KML). 

 
3. Metedologi penelitian 

3.1 pada pentest wardriving pada tanggal 1 bulan 5 2019 jam 11.30 ini saya dan 

teman saya berdua melakukan wardriving pada taman kambang iwak di kota 
palembang, dengan cara menggunakan aplikasi wigle yang bisa digunakan di 

smartphone dan pc 

 
3.2 tahap pertama, kami membuka wigle dismaartpone kami kemudian kami 

berdua bergerak mengelilingi taman kambang iwak selama satu putaran 
 

3.3 kemudian kami berhasil menangkap banyak sekali jaringan wifi dan SSID 

yang berada di taman kambang iwak ini 
 

3.4 seperti ditampilkan pada gambar dibawah ini merupakan awal mula kami 

melakukan wardriving dan terakhir saya mendapatkan 223 access point yang ada 
di taman kambang iwak tersebut 



 

3.5 berikut gambaran map setelah kami melakukan wardring, tampak pada wigle 
map seperti berikut  

 

 



 

3.6 pada wigle dashboard ditampilkan informasi seperti berapa jumlah acces point 
yang ditangkap dan berapa lama durasi kami melakukan wardriving\ 

 

 



 

3.7 dibagian wigle wifi pada bagian network adalah salah satu informasi yang saya 
dapatkan dengan letak acces pointnya. 

 

 

4. analisa  

4.1  setelah register di wigle kita bisa login di wigle.net secara online seperti 
gambar dibawah ini 

 

 



4.2 kemudian didapatkan la file .kml, setelah itu kita download  

 

4.3 untuk mengimport file .kml ke google earth bisa dilihat pada gambar dibawah ini 

 



 

4.4 berikut adalah hasil scanning kami menggunakan wigle dan ditampilkan di google 
earth 

 

 



4.5 pada gambar ini kami menyembunyikan wifi network dan terlihat pada gambar 
hanya cellular network yang tersedia 

 

4.6 kemudian kami menyembunyikan wifi networks dan cellular network, hasilnya 
tidak ada yang terdeteksi untuk bluetotth networks 

 

 



4.7 terakhir saya memilih salah satu wifi network dengan informasi jaringan sebagai 
berikut. 

 

Kesimpulan 

Dalam perkembangannya , keamanan jaringan wireless haruslah menjadi sesuatu yang 

diperhatikan, sebab , bahkan dengan menggunakan tools sederhana seperti wigle dan netstumbler 

saja , kemanan yang ada pada sebuah jaringan wireless akan sangat riskan semakin banyak upaya 

dari seorang hacker untuk membobol ataupun meretas sebuah jaringan wireless. Dalam 

penelitian kali ini didapatlah kesimpulan yang tentunya berdasarkan apa yang terjadi dilapangan. 

 

1. Wigle sebagai Tools yang digunakan pada smartprhone bisa menggantikan fungdi wifi 

searching yang ada pada smartphone tersebut, namun perbedaannya adalah pada 

saat penggunannya , wi-fi searching pada smartphone digunakan untuk 

menghubungkan smartphone ke Access Point (AP) yang ada disekitar smartphone 

tersebut , sementara Wigle difungsikan untuk mengetahui ada atau tidaknya Access 

Point (AP) di sekitar smartphone tersebut. 



 

 

2. Pada penelitian kali ini , dapat diketahui bahwasannya GoogleEarth bisa digunakan 

untuk mapping sebuah jaringan wireless sebagai pendukung kegiatan Wardriving, dan 

juga dapat mengetahui SSID serta BSSID yang ada pada jaringan wireless tersebut 

,tentu saja mapping bisa dilakukan dengan format file .kml yang diberikan oleh 

Wigle. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


